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RINGKASAN

Nur Cholis (217.01.032.023) Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Sayur
Hidroponik Pada Produk Romain (Study Kasu : Di Harvest Queen Kota Batu).
Dosen Pembimbing:

1) Dr. Ahmad Dedy Syathori, S.ST., M.Si. 2) Dr. Ir. Zainul Arifin, M.P.

Sayur hidroponik merupakan sayuran yang banyak di kembangkan di daerah
perkotaan karena hidroponik merupakan system pertanian yang simple dan tidak
terlalumembutuhkan tempat yang banyak. Banyak metode pertanian sayur yang di
gunakan di Indonesia. Selain pertanian organic juga terdapat budidaya sayur dengan
metode budidakber. Sayuran merupakan salah satu komoditas yang sangat di
butuhkan masyarakat Indonesia selain beras di karenakan banyaknya manfaat yang
ada di dalamsayur tersebut untuk lebih menyehatkan.

Penelitian ini bertujuan: 1. Mendiskripsikan mengetahui karakteristik konsumen
sayur hidroponik, 2. Menganalisis  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam membeli sayur hidroponik.

Penelitian ini mengunkan data primer yang diperoleh melalui wawancara dan data
skunder yang diproleh dari literatur yang memiliki sumber jelas. Tempat penelitian
ini dipilih dengan sengaja (purposive) di Harvets Queen Kota Batu, Desa Temas,
Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Didasarkan karena merupakan salah satu
tempat usaha pertanian Hidroponik yang memasarkan produknya melalui online dan
offline. Penelitian ini dilakukan bulan Novemveber 2021 sampai Januari 2022.
Sampel pada penelitian ini adalah Konsumen yang melakukan pembelian di Harvest
Queen. Penentuan sampel ini mengunakan teknik lemeshow. Sehingga responden
yang didapat adalah 96 responden yang diambil dari penyebaran kuisioner. Analisis
data yang digunakan mengunakan analisis data deskriptif untuk mendiskripsikan
karakteristik konsumen. Untuk analisis kedua yakni mengunakan metode analisis
model regresi logistic yang digunakan sebagai analisa faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayur hidroponik di Harvest Queen
Kota Batu.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji Keputusan
Konsumen Dalam Pembelian Sayur Hidroponik Pada Produk Romain dapat diketahui
bahwa:

1. Karakteristik Karakteristik konsumen berdasarkan umur yaitu rata-rata umur 36-
55 tahun sebanyak 60 orang (62,5%), berjenis kelamin pria sebanyak 68 orang
(70,8%), status menikah sebanyak 76 orang (79,2%), pendidikan rata-rata SMA
Sederajat sebanyak 72 orang (75%), dan dengan pendapatan rata-rata Rp 3,1 —
Rp 4 juta sebanyak 51 orang (53,1%).

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan kpnsumen dalam membeli produk sayur hidroponik di Harvest Queen
di Batu adalah variabel Harga dengan nilai (Sign= a) sebesar 0,05. Dan nilai
probabilitas (Exp B) sebesar 0,397, variabel Kualitas dengan nilai (Sign= o)
sebesar 0,097 dengan nilai Exp B sebesar 0,060, variabel Promosi dengan nilai



(Sign= o) pada sebesar 0,082 dengan nilai Exp B sebesar 0,035, dan variabel
Pendapatan dengan nilai (Sign= o) pada sebesar 0,040) dengan nilai Exp B
sebesar 0,180. Sedangkan variabel Umur dengan nilai (Sign= o)) sebesar 0,348
(lebih besar dari a = 0,1), variabel Place dengan nilai (Sign= a) sebesar 0,785
(lebih besar dari o = 0,1) dan Pendidikan dengan nilai (Sign= o) sebesar 0,305
(lebih besar dari a. = 0,1) tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam
membeli sayuran Hidroponik di Harvest Queen

Penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal yang dapat peneliti

berikan sebagai saran, antara lain sebagai berikut:

1. Harga sayur hidroponik Relatif Stabil, sehingga kedepanya untuk lebih
memperhatikan harga dengan kenaikan yang wajar dan tidak memberatkan
konsumen atau yang sudah berlangganan lebih lama,

2. Kualitas pada sayur hidroponik masih dianggap sedang oleh konsumen, sehingga
perlu dilakukan peningkatan kualitas produk dengan terobosan perawatan lebih
intensif terhadap produk sayur hidroponik,

3. Berdasarkan di tempat penelitian, masih kurangnya kegiatan promosi produk,
sehingga untuk kedepanya lebih meningkatkan promosi mengenai keunggulan
yang dimiliki oleh produk Sayur Hidroponik konsumen,

4. Berdasarkan di tempat penelitian, Pendapatan menjadi salah satu faktor untuk
mengambil keputusan pembelian, sehingga untuk kedepanya mengenai harga
untuk bisa menyesuaikan harga konsumen tanpa ada kerugian di antara
konsumen dan produsen,

5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian lain
yang dapat berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam pembelian, karena
pada dasarnya keputusan konsumen untuk membeli produk yang dipengaruhi
banyak faktor, baik faktor internal dari dalam diri konsumen.
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ABSTRACT

Nur Cholis (217.01.032.023) Consumer Decisions in Purchasing Hydroponic
Vegetables on Romain Products (Case Study: At Harvest Queen, Batu City).
Supervisor:

1) Dr. Ahmad Dedy Syathori, S.ST., M.Si. 2) Dr. Ir. Zainul Arifin, M.P.

Hydroponic vegetables are vegetables that are widely developed in urban areas
because hydroponics is a simple agricultural system and does not require a lot of
space. Many vegetable farming methods are used in Indonesia. In addition to organic
farming, there is also vegetable cultivation using the cultivation method. Vegetables
are one of the commaodities that are really needed by the Indonesian people besides
rice because of the many benefits that are in these vegetables to be more healthy.

This study aims: 1. To describe knowing the characteristics of consumers of
hydroponic vegetables, 2. To analyze the factors that influence consumer decisions in
buying hydroponic vegetables.

This study uses primary data obtained through interviews and secondary data
obtained from literature that has clear sources. The location of this research was
chosen purposively in Harvets Queen, Batu City, Temas Village, Batu District, Batu
City, East Java. It is based on the fact that it is one of the places where hydroponic
farming businesses market their products online and offline. This research was
conducted from November 2021 to January 2022. The sample in this study were
consumers who made purchases at Harvest Queen. Determination of this sample
using the Lemeshow technique. So that the respondents obtained are 96 respondents
taken from the distribution of questionnaires. Analysis of the data used using
descriptive data analysis to describe the characteristics of consumers. For the second
analysis, using the logistic regression model analysis method which is used as an
analysis of the factors that influence consumer decisions in buying hydroponic
vegetables at Harvest Queen Batu City.

Based on the results of research and discussion that examines Consumer
Decisions in Purchasing Hydroponic Vegetables on Romain Products, it can be seen
that:

1. Characteristics Characteristics of consumers based on age, namely the average
age of 36-55 years as many as 60 people (62.5%), male sex as many as 68 people
(70.8%), married status as many as 76 people (79.2%) , the average education is
high school equivalent as many as 72 people (75%), and with an average income
of Rp 3.1 - Rp 4 million as many as 51 people (53.1%).

2. Based on the results of the study, it is known that the factors that influence
consumer decisions in buying hydroponic vegetable products at Harvest Queen
in Batu are price variables with a value (Sign =) of 0.05. And the probability
value (Exp B) is 0.397, the Quality variable with a value (Sign =) is 0.097 with
an Exp B value of 0.060, the Promotion variable has a value (Sign =) at 0.082
with an Exp B value of 0.035, and the Income variable with a value (Sign =) at
0.040 with an Exp B value of 0.180. While the Age variable with a value (Sign =
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) of 0.348 (greater than = 0.1), the Place variable with a value (Sign =) of 0.785
(greater than = 0.1) and Education with a value (Sign =) of 0.305 (greater than =
0.1) has no effect on consumer decisions in buying hydroponic vegetables at
Harvest Queen

The research that has been done, there are several things that researchers can give as
suggestions, including the following:

1.

The price of hydroponic vegetables is relatively stable, so that in the future, pay
more attention to prices with reasonable increases and not burdening consumers
or those who have subscribed for a longer time,

The quality of hydroponic vegetables is still considered moderate by consumers,
So it is necessary to improve product quality with breakthroughs in more
intensive care for hydroponic vegetable products,

Based on the research, there is still a lack of product promotion activities, so that
in the future it will further increase the promotion of the advantages possessed by
consumer Hydroponic Vegetable products,

Based on the research location, income is one of the factors for making
purchasing decisions, so that in the future regarding prices to be able to adjust
consumer prices without any loss between consumers and producers,

Further researchers are expected to add other research variables that can
influence consumer decisions in purchasing, because basically consumer
decisions to buy products are influenced by many factors, both internal factors
from within consumers.
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1.1 Latar Belakang
Sayur hidroponik merupakan sayuran yang banyak di kembangkan di

daerah perkotaan karena hidroponik merupakan system pertanian yang simple dan
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tidak terlalumembutuhkan tempat yang banyak. Banyak metode pertanian sayur
yang di gunakan di Indonesia. Selain pertanian organic juga terdapat budidaya
sayur dengan metode budidakber. Sayuran merupakan salah satu komoditas
yang sangat di butuhkan masyarakat Indonesia selain beras di karenakan
banyaknya manfaat yang ada di dalamsayur tersebut untuk lebih menyehatkan.
System pertanian hrodponik yaitu berasal dari Bahasa yunani, yaitu hydro yang
berarti air dan ponics yang berarti bekerja tenaga ataudaya. Hidroponik dikenal
juga dengan istilah soilless culture cara budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah sebagai media tanam. Konsep hidroponik berangkat dari pemahan bahwa
tanaman hidup bukan karena tanah, melainkan ada unsur — unsur yangterdapat di
dalam tanah. Tulisan ilmiah pertama yang mengulas budi daya tanaman dengan
media air pertama kali di tulis oleh francis bacon dengan judul Syla Sylvarum,
terbir tahun 1627, satu tahun setelah kematiannya. Pada tahun 1699 John
Woodward melakukan eksperimen dengan menanam mint dengan air. Dari
percobaan tersebut ia menemukan bahwa tanaman yang beri larutan air yang di
campur unsur hara ternyata dapat tumbuh lebih baik daripada tanaman yang di
beri air biasa. Menurut Sengkey, M. Y dkk (2017) bahwa persepsi masyarakat

terhadap sayur hidroponik sangatlah bagus dengan indeks persepsi sebesar
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84,16% dan tergolong sangat setuju dengang adanya teknik pertanian
hidroponik.

Fadli (2016) menyatakan bahwa industri makanan dan minuman
merupakan industri yang memberikan sumbangsih perekonomian di Indonesia.
Setiap tahunnya pertumbuhan industri makanan dan minuman memiliki
peningkatan yang cukup tinggi. Pada tahun 2011 hingga 2016, industri makanan
serta minuman memiliki pertumbuhan sebesar 7,8%. Tingginya populasi dan
jumlah penduduk membuat tingkat konsumsi masyarakat pada bidang makanan
dan minuman di Indonesia meningkat.

Seiring meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap
kesehatan, sayuran kini menjadi alternatif pilihan dalam pola konsumsi
masyarakat Indonesia. Konsep back to nature secara tidak langsung juga
memengaruhi pola konsumsi masyarakat Indonesia dengan memilih makanan
yang sehat dan bergizi, salah satunya dengan mengkonsumsi sayuran. Sayuran
merupakan komponen penting di dalam menu makanan seimbang untuk pola
hidup sehat.

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas
tinggi secara kontinyu dengan kuantitas yang tinggi per tanamannya adalah
budidaya dengan sistem hidroponik. Pengembangan hidroponik di Indonesia
cukup prospektif mengingat beberapa hal sebagai berikut, yaitu permintaan
pasar sayuran berkualitas yang terus meningkat, kondisi lingkungan/ iklim yang
tidak menunjang, kompetisi penggunaan lahan, dan adanya masalah degradasi

tanah. Kendala pada sistem pertanian konvensional di Indonesia terjadi karena
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Indonesia merupakan negara tropis dengan kondisi lingkungan yang kurang
menunjang seperti curah hujan yang tinggi. Kondisi tersebut dapat mengurangi
keefektifan penggunaan pupuk kimia di lapangan karena pencucian hara tanah,
sehingga menyebabkan pemborosan dan mengakibatkan tingkatkesuburan tanah
yang rendah dengan produksi yang rendah secara kuantitas maupun kualitas.
Suhu dan kelembaban udara tinggi sepanjang tahun cenderung menguntungkan
perkembangan gulma, hama, dan penyakit. Di dataran tinggi, masalaherosi tanah
dan persistensi organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan faktor
pembatas produktivitas tanaman petani. Selain hal-hal tersebut, meningkatnya
jumlah penduduk menyebabkan ketersediaan lahan pertanian semakin sempit
karena digunakan untuk perumahan dan perluasan perkotaan. Hal ini
mempersulit pencapaian peningkatan produksi sayuran karena keterbatasan
lahan pertanian.

Sayuran hidroponik relatif lebih mahal di bandingkan dengan sayuran
yang di tanam secara konvensional. Kelebihan sayuran hidroponik lebih bersih
lebih segar dan terhindar dari hama penyakit.. di samping itu sayur organic
memiliki keunggulan bebas pestisida yang tentunya lebih menyehatkan di
bandingkan dengan sayuran yang di tanam secara konvensional. Dari beberapa
hal yang telah di sebutkan tersebut bisa menarik perhatian para calon konsumen
karenya lebih layak di konsumsi. Dan factor pola hidup masyarakat yang sadar
akan gaya hidup sehat dapat mengalihkan masyarakat untuk mengonsumsi sayur
hidroponik yang di nilai lebit menyehatkan danalami.

Beberapa pakar hidroponik mengemukakan beberapa kelebihan
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dan kekurangan sistem hidroponik dibandingkan dengan pertanian konvensional
(Del Rosario dan Santos 1990; Chow 1990). Kelebihan sistem hidroponik antara
lain adalah penggunaan lahan lebih efisien, tanaman berproduksi tanpa
menggunakan tanah, tidak ada resiko untuk penanaman terus menerus sepanjang
tahun, kuantitas dan kualitas produksi lebih tinggi dan lebih bersih, penggunaan
pupuk dan air lebih efisien, periode tanam lebih pendek, dan pengendalian hama
dan penyakit lebih mudah.

Kekurangan sistem hidroponik, antara lain adalah membutuhkan modal
yang besar; pada “Close System” (nutrisi disirkulasi), jika ada tanaman yang
terserang patogen maka dalam waktu yang sangat singkat seluruh tanaman akan
terkena serangan tersebut; dan pada kultur substrat, kapasitas memegang air
media substrat lebih kecil daripada media tanah; sedangkan pada kultur air
volume air dan jumlah nutrisi sangat terbatas sehingga akan menyebabkan
pelayuan tanaman yang cepat dan stres yang serius.

Pemasaran sayur hidroponik di Indonesia di nilai semakin naik, hal
tersebut dapat nilai dengan banyaknya sayur hidroponik yang di jual di
supermarket besar di Indonesia. Pemasaran sayur hidroponik sangatlah penting
untuk di perhatikan karena menyangkut pemenuhan permintaan masyarakat akan
kebutuhan sayur yang menyehatkan. Dan pemasaran sayur hidroponik dengan
memerhatikan pengaruh atau factor pembelian sayur hidroponik ini sangatlah di
butuhkan oleh para pengusaha sayur hidroponik karena tidak sedikit para
pengusaha mengalami beberapa kesulitan dalam menentukan target konsumen

yang tepat. Melakukan promosi di media social dengan baik dan menarik
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perhatian calon konsumen karena meski model pemasaran menggunakan media
online tidaklah semua target konsumen dapat menjangkaunya darimedia online.
Ada yang mengetahuinya dari cerita orang lain lalu mencari tahunya secara
dalam apakah yang di namakan sayur hidroponik itu sendiri. Dalam bidan
penelitian factor yang mempengaruhi keputusan pembelian sayur hidroponik ini
merupakan salah satu model database yang bisa di gunakan sebagai acuan para
pengusaha sayur hidroponik untuk melebarkan sayapnya dalam melakukan
pemasarandan melakukan tergetig market yang tepat. Pemasaran merupakan hal
terpenting di samping dari proses produksi, bagaimana kita bisa melancaarkan
proses pemasaran yang dapat di terima dengan baik di masyarakat dan di sambut
dengan antusias.

Masalah lain dalam penerapan pertanian hidroponik dari sisi pasar yaitu
kosumen dalam membeli produk pertanian hidroponik perlu pertimbangan yang
panjang untuk memutuskannya. Artibut-artibut produk pertanian hidroponik pun
mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Lebih lanjut
Kaunang, S.G. dkk (2016) menyatakan faktor yang menyebabkan persepsi
masyarakat di kategori baik kepada tanaman hidroponik antara lain responden
mengerti tentang tanaman hidroponik dan bertanggapan persepsi lewat
pengetahuaan tanaman hidroponik bahwa responden mengerti penanaman
hidroponik serta keuntungan dan kelebihan dari pemanfaatan tanaman tersebut
karena keuntungan dan kelebihannya yaitu harga jual yang lebih tinggi di
bandingkan tanaman yang di tanam secara konvensional, tidak menggunakan

pestisida, masa pertumbuhan lebih cepat, hasil lebih maksimal, bisa di tanam di
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musim apapun, bisa ditanam di daerah perkotaan, cara pengurusan tanaman yang
mudah hanya menjaga kestabilitas air serta penambahan nutrisi secara teratur.
Dan menurut responden diera yang sudah seperti sekarang, harus di
kembangkan tanaman hidroponik agar masyarakat juga bisa ikut menanam
tanaman hidroponik dan agar kebutuhan pangan untuk masyarakat bisa lebih
bertambah.

Harvest Queen adalah salah satu pelaku UMKM vyang bergerak atau
berbasis pertanian sayur hidroponik. Saat ini Harvest Queen telah melakukan
berbaagai macam produk pertanian hidroponik seperti sayur sayur hidroponik,
pupuk A-B mix, dan instalasi sayur hidroponik. Dalam menghadapi persaingan
pasar Harvest Queen menggunakan salah satu metode pemasaran dengan
menggunakan media online sebagi bentuk pengenalan produk hidroponik dan
promosi sayur hidroponik untuk menarik perhatian para calon konsumen.
Adapun potensi pasar yang sangat besar mendorong Harvest Qween untuk
meningkatkan usahanya. Factor yang mempegaruhi keputusan pembelian sayur
hidroponik haruslah di perhatikan oleh para pelaku usaha sayur hidroponik,
karena dengan melihat beberapa factor yang mempengaruhi pembelian produsen
dapat menjaarin konsumen sebanyak mungkin dan dapat menguasai pasar yang
ada. Untuk itu perlu di lakukan upaya yang dapat mengubah keputusan konsumen
yang bermula dari mengkonsumsi sayur yang di tanam secara konvensional
beralih ke sayur hidroponik. Apabila factor yang mempengaruhi keputusan
pembelian, produsen dapat memperbaiki kualitas sayur maupun secara

pelayanan, serta dapat melakukan edukasi konsumen tentang pentingnya



mengkonsumsi sayur hidroponik sebagai gaya hidup sehat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil
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judul yang aakan di kembangkan dalam penelitian yaitu “Keputusan Konsumen
Dalam Pembelian Sayur Hidroponik Pada Produk Romain (Study Kasus di

Harvest Queen Kota Batu). perumusan masalah. Maka dari itu berdasarkan
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uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui Karakteristik Konsumen pada Harvest Qween Kota Batu,
2. Menganalisa Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Sayur
Hidroponik.
1.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik konsumen sayur hidroponik di Harvest Queen
Kota Batu
2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan konsumen
dalam membeli sayur hidroponik di Harvest Queen Kota Batu
1.3 Batasan Masalah
Agar kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, maka penulis
menentukan batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan di Harvest Queen Kota Batu.
2. Sampel adalah seluruh konsumen yang membeli ataupun tidak membeli sayur
hidroponik.
3. Penelitian ini fokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

konsumen.
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4. Harga sayuran hidroponik pada saat penelitian.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

REPOSITORY

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu dan media untuk

University of Islam Malang

perkembangan ilmu pengetahuan serta wawasan berpikir mengenai objek
yang diteliti dan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.

2. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam memproduksi, memasarkan produk dan menjaga kualitas
produk tetap terjaga untuk menaikkan citra perusahaan

3. Bagi lembaga Pendidikan
Sebagai referensi yang nantinya dapat memberikan perbandingan pada
peneliti lain dalam mengadakan penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan pembelian pada masa yang akan datang.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Karakteristik Karakteristik konsumen berdasarkan umur yaitu rata-rata umur 36-

55 tahun sebanyak 60 orang (62,5%), berjenis kelamin pria sebanyak 68 orang
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(70,8%), status menikah sebanyak 76 orang (79,2%), pendidikan rata-rata SMA
Sederajat sebanyak 72 orang (75%), dan dengan pendapatan rata-rata Rp 3,1 —

Rp 4 juta sebanyak 51 orang (53,1%).

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan kpnsumen dalam membeli produk sayur hidroponik di Harvest Queen
di Batu adalah variabel Harga dengan nilai (Sign= a) sebesar 0,05. Dan nilai
probabilitas (Exp B) sebesar 0,397, variabel Kualitas dengan nilai (Sign= o)
sebesar 0,097 dengan nilai Exp B sebesar 0,060, variabel Promosi dengan nilai
(Sign= o) pada sebesar 0,082 dengan nilai Exp B sebesar 0,035, dan variabel
Pendapatan dengan nilai (Sign= o) pada sebesar 0,040) dengan nilai Exp B
sebesar 0,180. Sedangkan variabel Umur dengan nilai (Sign= a) sebesar 0,348
(lebih besar dari a = 0,1), variabel Place dengan nilai (Sign= o) sebesar 0,785
(lebih besar dari a = 0,1) dan Pendidikan dengan nilai (Sign= a) sebesar 0,305
(lebih besar dari a = 0,1) tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen
dalam membeli sayuran Hidroponik di Harvest Queen.

6.2 Saran

Dengan melihat hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut:
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. Harga sayur hidroponik Relatif Stabil, sehingga kedepanya untuk lebih

memperhatikan harga dengan kenaikan yang wajar dan tidak memberatkan
konsumen atau yang sudah berlangganan lebih lama.

Kualitas pada sayur hidroponik masih dianggap sedang oleh konsumen,
sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas produk dengan terobosan

perawatan lebih intensif terhadap produk sayur hidroponik.

. Berdasarkan di tempat penelitian, masih kurangnya kegiatan promosi produk,

sehingga untuk kedepanya lebih meningkatkan promosi mengenai keunggulan

yang dimiliki oleh produk Sayur Hidroponik konsumen.

. Berdasarkan di tempat penelitian, Pendapatan menjadi salah satu faktor untuk

mengambil keputusan pembelian, sehingga untuk kedepanya mengenai harga
untuk bisa menyesuaikan harga konsumen tanpa ada kerugian di antara
konsumen dan produsen.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian lain
yang dapat berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam pembelian, karena
pada dasarnya keputusan konsumen untuk membeli produk yang dipengaruhi

banyak faktor, baik faktor internal dari dalam diri konsumen.
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